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 َّنِإ  رْسُي ِرْسُعْلا َعَما  
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”.1 
(QS. Al-Insyirah: 6) 
  
                                                          
1
 QS. Al-Insyirah (6), dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya, Diterj. Oleh: Yayayasan 
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf 
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Tsania Widati Muharomah, “Strategi Guru dalam Pembelajaran Berbasis Alam di 
Kelas II SD Jogja Green School Sleman Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari persiapan guru yang pada umumnya 
dalam melaksanakan pembelajaran kurang baik, sehingga berdampak pada peserta 
didik yang kurang fokus dan bosan selama pembelajaran berlangsung. SD Jogja 
Green School menerapkan pembelajaran berbasis alam untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 
Mendeskripsikan strategi-strategi yang digunakan guru dalam rancangan 
pembelajaran berbasis alam di kelas II SD Jogja Green School. 2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berbasis alam di kelas II SD Jogja Green School. 3) Menganalisis dampak dari 
pelaksanaan pembelajaran berbasis alam terhadap sikap tanggung jawab peserta 
didik kelas II SD Jogja Green School. 
Jenis penelitan ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Informan atau subjek penelitian ini yaitu guru kelas, kepala sekolah, 
guru pendamping dan peserta didik kelas II. Untuk pengecekan keabsahan data 
dengan cara tiangulasi teknik dan menggunakan bahan referensi. Adapun analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi yang digunakan guru 
dalam pembelajaran berbasis alam adalah strategi inkuiri dan strategi 
pembelajaran melalui pengalaman. 2) Dalam pelaksanaannya guru sudah 
menerapkan pembelajaran berbasis alam dengan baik walaupun terkadang 
terdapat beberapa kendala seperti peserta didik yang belum bisa diatur, fokus 
terhadap pelajaran, dan melaksanakan pembelajaran sesuai mood peserta didik. 3) 
Pembelajaran berbasis alam berdampak positif terhadap sikap tanggung jawab 
pada diri peserta didik. Adapun indikator dari sikap-sikap tanggung jawab yang 
tampak antara lain: mencintai lingkungan sekitar, meminta maaf jika melakukan 
kesalahan, melaksanakan tugas dengan baik, menerima sanksi jika bersalah, 
menghargai perbedaan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha yang melibatkan banyak pihak, 
diselenggarakan secara sadar, terencana dan sistematis melalui proses 
pembentukan dan pengembangan potensi peserta didik.
2
 Menurut Piaget 
(1896) pendidikan adalah sebagai penghubung dua sisi, di satu sisi 
individu yang sedang tumbuh berkembang, dan di sisi lain nilai sosial, 
intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk 
mendorong individu tersebut.
3
 Pendidikan merupakan suatu proses 
mendewasakan manusia dengan cara membimbing, mengajarkan, 
membentuk karakter, dan memberikan pengetahuan agar potensi pada 
dirinya dapat berkembang. 
 Tujuan pendidikan telah tertulis dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 Bab II pasal 3, dijelaskan bahwa “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
                                                          
2
 Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan (Menuju Sekolah Efektif), (Makassar: Aksara 
Timur, 2015), hlm. 5. 
3
 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan Peluang dan Tantangan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 38. 
 2 
 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Untuk 
melaksanakan fungsi dan tujuan tersebut maka dibentuklah sekolah.
4
 
Sekolah merupakan sebuah organisasi sosial yang mempunyai 
tujuan-tujuan tertentu. Tujuan utama dari sekolah yaitu memberikan 
pendidikan yang berkualitas kepada peserta didiknya.
5
 Sekolah 
mengorganisasikan manusia dan material untuk memenuhi tujuannya. 
Seluruh perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan, 
serta pembuatan keputusan dan evaluasi diarahkan untuk memenuhi tujuan 
yang telah ditetapkan di sekolah tersebut.
6
 Sekolah pun dituntut untuk 
memiliki kemandirian dan kreativitas dalam mengelola pendidikan dan 
pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
7
 
Pembelajaran merupakan proses membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. Proses pembelajaran tersebut dialami sepanjang hayat 
seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.
8
 Proses 
pembelajaran dapat dilakukan tidak hanya di kelas saja melainkan dapat 
pula dilakukan di luar kelas. Salah satunya pembelajaran yang dilakukan 
di alam terbuka (out class), pada proses pembelajaran peserta didik diajak 
untuk melihat, menyentuh dan mengenal secara langsung alam sekitarnya. 
                                                          
4
 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), hlm. 149. 
5
 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 
hlm. 32. 
6
 Arita Marini, Manajemen Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 
hlm. 5. 
7
 Arinda Firdianti, Impelementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2018), hlm. 5. 
8
 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 7. 
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Peserta didik dapat belajar tanpa merasa jenuh duduk di dalam kelas.
9
 
Pembelajaran ini dikenal dengan model pembelajaran berbasis alam. 
Pembelajaran berbasis alam salah satu prinsip utamanya adalah 
belajar bersama alam yang artinya tempat belajarnya lebih banyak 
dilakukan di alam terbuka.
10
 Dengan belajar di alam peserta didik tidak 
akan mudah jenuh atau bosan karena banyak nilai positif yang didapatkan 
yaitu peserta didik terbiasa menyatu dengan alam sekitar, dan peserta didik 
akan mudah dalam mencerna materi pelajaran terutama yang berkaitan 
dengan media pembelajaran alam.
11
 Untuk menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan tersebut, maka pada pelaksanaannya guru dalam 
menyusun rencana proses pembelajaran dapat memilah strategi yang tepat. 
Kebanyakan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
adalah pembelajaran konvesional (tradisional) yaitu menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Menurut Winarno Surachman 
(1998), “Pendekatan metode ini kurang mampu menarik minat siswa, 
sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan penalaran siswa”.12 
Dilansir dari berita news.detik.com yang diterbitkan pada hari jum‟at, 24 
November 2017. Kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh dari 
                                                          
9
 Ailis Safitri, “Fun Learning, Membuat Pembelajaran Menyenangkan”, dalam laman 
https://www.sekolahmenyenangkan.org/fun-learning-membuat-pembelajaran-menyenangkan/, 
diterbitkan pada tanggal 4 Mei 2015, diunduh tanggal 1 Februari 2019 pukul 23.29 WIB. 
10
 Betty Yulia Wulansari, “Model Pembelajaran Berbasis Alam sebagai Alternatif 
Pengembangan Karakter Peduli Lingkungan”, Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 
5 No. 2 Juli 2017, hlm. 99. 
11
 Ulian Barus dan Suratno, Pemafaatan Candi Bahal sebagai Media Pembelajaran Alam 
Terbuka dalam Proses Belajar Mengajar, (Medan: Perdana Mitra Handalan, 2015), hlm. 37-38. 
12
 Hasmiana Hasan, “Kendala yang Dihadapi Guru dalam Proses Belajar Mengajar 
Matematika di SD Negeri Gani Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1 No. 4, 
Oktober 2015, hlm. 41. 
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memadai. Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015, rata-rata 
nasional hanya 44,5 angkat tersebut jauh dibawah nilai standar 75. Masih 
banyak guru yang cara mengajarnya kurang baik, cara mengajar di kelas 
terkesan membosankan. Inilah momentum yang tepat untuk mengkritisi 
soal kompetensi guru.
13
 Karena guru yang memahami modalitas belajar 
setiap anak akan mampu memilih metode pembelajaran yang bermakna 
bagi anak didiknya. Anak yang belajar sesuai dengan modalitas gaya 
belajarnya akan mempercepat berlangsungnya proses kognitifnya.
14
 
Hasil observasi awal yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan 
magang di lapangan yaitu pada salah satu SD di Yogyakarta pada saat 
kegiatan magang menunjukkan sebagian guru dalam merancang rencana 
pembelajaran masih kurang tepat dalam memilih strategi pembelajaran. 
Kemudian dalam proses pembelajaran sebagian peserta didik terlihat jenuh 
dan kurang memperhatikan guru ketika menjelaskan. Oleh sebab itu guru 
dalam mengajar dituntut untuk mengelola suasana kelas yang kondusif dan 
menyenangkan, maka sangat dibutuhkan strategi yang tepat agar dapat 
menarik perhatian peserta didik. Salah satu alternatif dari peneliti untuk 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan 
menerapkan pembelajaran yang berbasis alam. Ditunjang dengan hasil 
penelitian Linda Aprilia di SD Sekolah Alam Al-Izzah Krian, bahwa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di alam terbuka, 
                                                          
13
 Syarifudin Yunus, Mengkritis Kompetensi Guru dalam laman 
https://news.detik.com/kolom/3741162/mengkritisi-kompetensi-guru, dipublish pada Jum‟at 24 
November 2017 pukul 14:06, diunduh pada tanggal 15 Januari 2019 pukul 12:55 WIB.  
14
 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, Teori dan Konsep Dasar, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 149. 
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Pembelajaran berbasis alam dapat pula mempengaruhi karakter 
peseta didik, berdasarkan hasil penelitian Betty bahwa model 
pembelajaran berbasis alam berusaha mendekatkan anak dengan alam agar 
tertanam karakter peduli dan tanggung jawab dalam menjaga lingkungan 
alam.
16
 Berkowitz dan Bier, (2004) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter merupakan bentuk pendidikan yang baik sehingga dapat 
mencegah resiko perilaku buruk serta dapat membangun karakter yang 
positif sehingga membutuhkan kompisisi aktif (active ingredient). Oleh 
karena itu penting adanya sebuah pendidikan karakter yang baik dan 
bermoral untuk membentuk bangsa yang stabil, maju, mandiri dan tangguh 
serta berkarakter unggul.
17
 Pernyataan tersebut sesuai dengan visi dan misi 
dari SD Jogja Green School yaitu “mendidik pribadi berkarakter cinta 
keluarga, sesama, dan lingkungan”. Yang mengharapkan lulusannya tidak 
hanya pandai ranah kognitif namun juga ranah afektif atau karakter yang 
baik.
18
 Dalam pendidikan karakter terdapat beberapa nilai salah satunya 
                                                          
15
 Linda Aprilia dan Syunu Trihantoyo, “Pembelajaran Berbasis Alam dalam Membentuk 
Karakter Siswa Cinta Lingkungan dan Berbasis Religi Islami di Jenjang SD Sekolah Alam Al-
Izzah Krian”, Jurnal UNESA, Vol. 6, No. 2, 
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-
pendidikan/article/view/25071, 2018, hlm. 5. 
16
 Betty Yulia Wulansari, “Model Pembelajaran Berbasis Alam sebagai Alternatif 
Pengembangan Karakter Peduli Lingkungan”, Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 
5 No. 2 Juli 2017, hlm. 104. 
17
 Kusni Ingsih, dkk, Pendidikan Karakter: Alat Peraga Edukatif Media Interaktif, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 43. 
18
 Ratna Dewi Puspita, “Implementasi Pembelajaran IPA Berkarakter Berbasis Alam di 
SD Jogja Green School”, Tesis, Yogyakarta: Program Magister Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017. 
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tanggung jawab. Karakter tanggung jawab merupakan hal yang sangat 
penting agar sekolah menjadi sebuah lembaga pembentuk diri untuk 
mencapai kesuksesan. Menipisnya kesadaran bahkan hilangnya karakter 
tanggung jawab pada peserta didik yang menjadi penghambatnya kegiatan 
pembelajaran sehingga hal tersebut tidak boleh terjadi.
19
 Pada ranah afektif 
salah satu sikap yang akan diteliti yaitu sikap tanggung jawab. Tanggung 
jawab merupakan sikap yang berdampak pada peserta didik dalam 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis alam. Sikap tanggung jawab 
adalah salah satu dimensi sikap yang termasuk dalam Standar Kompetensi 
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah yang tertera didalam 
Permendikbud No. 20 tahun 2016. 
SD Jogja Green School merupakan sekolah berbasis alam yang 
dalam proses pembelajarannya menciptakan suasana menyenangkan dan 
dapat memberikan suasana pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. 
Proses pembelajarannya sendiri sebagian besar dilakukan di luar kelas atau 
alam, yang disesuaikan dengan konteks pembelajaran yang sedang 
berlangsung.
20
 Berdasarkan latar belakang dan tingkat kecerdasan peserta 
didik yang berbeda-beda dalam menentukan strategi pembelajaran 
tersebut, guru mempertimbangkan berbagai situasi dan faktor yang akan 
mempengaruhinya. Oleh sebab itu alasan peneliti memilih SD Jogja Green 
School sebagai tempat penelitian adalah karena sekolah tersebut 
                                                          
19
 Risma Mila Ardila,  dkk, “Pendidikan Karakter Tanggung Jawab dan Pembelajarannya 
di Sekolah”, dalam laman jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/snip/article/view/11151, diunduh tanggal 
18 Maret 2019 pukul 13:19 WIB. 
20
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Jogja Green School pada 
tanggal 27 Februari 2019. 
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merupakan sekolah inklusi yang proses pembelajarannya sebagian besar 
dilakukan di alam. SD Jogja Green School menerapkan pembelajaran 
berbasis alam untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
Pada pelaksanaan pembelajarannya disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik, sehingga tidak merasa bosan karena guru menerapkan 
pembelajaran dengan belajar sambil bermain. Pada sekolah tersebut juga 
sangat mementingkan adanya pendidikan karakter. Dalam proses 
pembelajarannya banyak karakter sikap yang muncul pada diri peserta 
didik. Akan tetapi karakter sikap yang sering mucul adalah sikap tanggung 
jawab. Maka sekolah ini dapat dikatakan telah menerapkan pembelajaran 
berbasis alam yang berkarakter. Untuk itu peneliti tertarik melakukan 
penelitian tersebut dengan judul “Strategi Guru dalam Pembelajaran 
berbasis Alam di Kelas II SD Jogja Green School Sleman 
Yogyakarta”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Strategi apa sajakah yang digunakan guru dalam rancangan 
pembelajaran berbasis alam di kelas II SD Jogja Green School? 
2. Bagaimana pelaksanaan strategi guru dalam proses pembelajaran 
berbasis alam di kelas II SD Jogja Green School? 
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3. Bagaimana dampak dari pelaksanaan strategi pembelajaran berbasis 
alam terhadap sikap tanggung jawab peserta didik kelas II SD Jogja 
Green School? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan strategi-strategi yang digunakan guru dalam 
rancangan pembelajaran berbasis alam di kelas II SD Jogja Green 
School. 
b. Mendeskripsikan pelaksanaan strategi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran berbasis alam di kelas II SD Jogja Green 
School. 
c. Menganalisis dampak dari pelaksanaan pembelajaran berbasis alam 
terhadap sikap tanggung jawab peserta didik kelas II SD Jogja 
Green School. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan secara teoristis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai sumbangan ilmu atau pemikiran dan kontribusi dalam 
mendesain strategi guru pada proses pembelajaran berbasis alam, 
terutama pada tingkat sekolah dasar. 
b. Kegunaan secara praktis 
1) Bagi Sekolah 
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Memberikan masukan kepada SD Jogja Green School 
untuk meningkatkan kinerja guru dengan mengunakan strategi-
strategi yang tepat dan menambah kerativitas guru dalam 
pembelajaran berbasis alam. 
2) Bagi Guru 
Memberikan masukan dan evaluasi tentang strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berbasis alam sehingga akan menjadi lebih baik dan terlihat 
dampak yang dirasakan oleh peserta didik. 
3) Bagi Peserta Didik 
Memberikan motivasi agar lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran berbasis alam. 
4) Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan memberikan informasi 
tentang strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam 









Setelah dilakukan penelitian di kelas II SD Jogja Green School 
mengenai strategi guru dalam pembelajaran berbasis alam dan dampaknya 
terhadap sikap tanggung jawab. Maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Strategi yang digunakan guru dalam rancangan pembelajaran berbasis 
alam di kelas II SD Jogja Green School adalah strategi inkuri dan strategi 
pembelajaran melalui pengalaman. Guru menggunakan strategi tersebut 
agar peserta didik mampu berpikir secara kritis, lebih mudah dalam 
memahami materi pelajaran karena turun secara langsung ke lapangan, 
mencintai lingkungan sekitar, dan menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. 
2. Pelaksanaan strategi inkuiri dan pembelajaran melalui pengalaman 
(experiental learning) dalam proses pembelajaran berbasis alam telah 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis alam, 
walaupun terkadang terdapat beberapa kendala seperti peserta didik yang 
belum bisa diatur, fokus terhadap pelajaran, dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai mood peserta didik. 
3. Strategi inkuiri dan strategi experiental learning dalam pembelajaran 
berbasis alam berdampak positif terhadap sikap tanggung jawab pada diri 
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peserta didik. Adapun indikator dari sikap-sikap tanggung jawab yang 
tampak antara lain: 
a. Mencintai lingkungan sekitar. 
b. Meminta maaf jika melakukan kesalahan. 
c. Melaksanakan tugas dengan baik. 
d. Menerima sanksi jika bersalah. 
e. Menghargai perbedaan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian komunikasi terhadapat narasumber sangat baik 
dan terbuka. Akan tetapi ada beberapa hal yang membatasi penelitian 
antara lain: 
1. Pada rancangan pembelajaran yang berupa weekly lesson plan guru 
tidak menyebutkan secara jelas strategi, metode, dan media 
pembelajaran. Sehingga peneliti perlu menganalisis tentang strategi, 
metode dan media pembelajaran yang digunakan melalui kegiatan 
pembelajaran. 
2. Materi yang disampaikan guru terkadang tidak mencapai target atau 
tujuan pembelajaran dikarenakan menyesuaikan mood peserta didik, 
sehingga guru perlu membangun semangat peserta didik terlebih dahulu 
sebelum memulai pembelajaran. 
3. Dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan materi yang diajarkan 





Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama 
proses penelitian, sekiranya peneliti dapat memberikan saran kepada 
keluarga besar SD Jogja Green School untuk dijadikan bahan 
pertimbangan dan masukan agar dapat lebih baik lagi. Adapun saran-saran 
dari peneliti antara lain, sebagai berikut: 
1. Saran kepada Kepala Sekolah 
a. Melakukan perbaikan dalam pembuatan rancangan pembelajaran 
untuk tetap mencantumkan strategi, metode dan media 
pembelajaran yang akan digunakan setiap guru dalam 
pembelajaran. Agar guru dapat melaksanakan kegiatan pemelajaran 
dengan baik dan terarah. 
b. Meningkatkan program-program serta melaksanakan visi misi yang 
telah dibuat menciptakan peserta didik yang berkarakter. 
2. Saran kepada Guru Kelas 
a. Mengoptimalkan peran sebagai pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran berbasis alam yang berkarakter dan menyenangkan. 
Agar peserta didik lebih semangat dalam menerima pelajaran. 
b. Memperbaiki dan mengembangkan weekly lesson plan sesuai 
dengan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan serta 






Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala yang telah memberikan rahmat, karunia serta nikmat-Nya sehingga 
penulis mampu menyelesaikan penelitian ini dalam bentuk skripsi dengan 
judul “Strategi Guru dalam Pembelajaran Berbasis Alam di Kelas II SD 
Jogja Green School”. Namun penulis menyadari dalam penyusunan ini 
masih jauh dari kata sempurna dan banyak kekurangan, hal demikian 
semata-mata dikarenakan keterbatasan dari penulis. Maka dari itu penulis 
sangat membutuhkan kritik saran untuk perbaikan dimasa depan. Dan tak 
lupa penulis ucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang telah 
membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah membalas 
dengan pahala yang berlimpah dan dengan sebaik-baiknya balasan. Dan 
terakhir semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya untuk penulis dan 
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LAMPIRAN I. INSTRUMEN PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi 
B. Pedoman Wawancara 




A. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM RANCANGAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : 
Tema  : 
Sub Tema : 
Kelas  : 
Jam Pelajaran : 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, kemudian berilah deskripsi hasil 
pengamatan! 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Guru membuat rancangan pembelajaran    
2. 
Guru menuliskan strategi-strategi yang 
digunakan dalam  rancangan 
pembelajaran 
   
3. 
Guru menuliskan tujuan-tujuan 
pembelajaran dalam rancangan  
   
4. 
Guru menuliskan materi yang akan 
disampaikan dalam rancangan 
   
5. 
Guru menuliskan metode pembelajaran 
dalam rancangan 
   
6. 
Guru menuliskan pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran pada 
rancangan 
   
7. 
Guru menjelaskan teknik-teknik 
tertentu dalam pembelajaran pada 
rancangan 




Guru menuliskan sumber belajar dalam 
racangan 
   
9. 
Guru menuliskan media yang 
digunakan dalam pembelajaran pada 
rancangan 





PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU DALAM 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : 
Tema  : 
Sub Tema : 
Kelas  : 
Jam Pelajaran : 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, kemudian berilah deskripsi hasil 
pengamatan! 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Guru menerapkan strategi pembelajaran 
sesuai dengan rancangan pembelajaran 
   
2. 
Guru menerapkan metode pembelajaran 
sesuai dengan rancangan pembelajaran 
   
3. 
Guru menyampaikan tujuan-tujuan 
pembelajaran dalam proses belajar 
   
4. 
Pembelajaran berpusat pada 
perkembangan anak 
   
5. 
Guru membangun kemandirian peserta 
didik 
   
6. Belajar dari lingkungan alam sekitar    
7. 
Belajar dan bermain dari lingkungan 
sekitar 
   
8. 
Memanfaatkan sumber belajar yang 
mudah dan murah 








Guru membangun kebiasaan berpikir 
peserta didik secara ilmiah 
   
11. 
Guru menerapkan pembelajaran yang 
inspiratif, menarik, kreatif dan inovatif. 
   
12. 
Guru memberikan ruang bagi anak 
untuk belajar secara aktif (active 
learning) 
   
13. 
Pembelajaran yang dilakukan 
berpengaruh dalam membentuk 
karakter tanggung jawab peserta didik 
   
14. 
Guru berperan dalam menumbuhkan 
sikap tanggung jawab pada peserta 
didik 
   
15. 
Guru memberikan teladan yang baik 
dalam sikap tanggung jawab 
   
16. 
Guru membuat catatan tentang 
perkembangan peserta didik 



















LEMBAR OBSERVASI SIKAP TANGGUNG JAWAB 
Nama Peserta Didik : 
Kelas   : 
Tema   : 
Sub Tema  : 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir sikap yang diamati, 
kemudian berilah deskripsi hasil pengamatan! 
 
No. Sikap yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik 
   
2. 
Menerima sanksi jika tidak 
mengerjakan tugas 
   
3. 
Mempelajari materi yang akan 
dan sudah diajakan oleh guru 
   
4. 
Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
   
5. 
Mengajukan pertanyaan jika ada 
materi pelajaran atau penjelasan 
guru yang kurang dimengerti 
   
6. 
Menghargai penjelasan dan 
pendapat dari teman 
   
7. 
Menegur teman ketika 
melakukan kesalahan 
   
8. 
Melaksanakan tugas dengan 
baik 









B. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA GURU 
Nama : 
Tanggal/Waktu : 
Jenis Kelamin : 
Tempat : 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. Strategi yang digunakan dalam 
rancangan pembelajaran 
 
2. Penerapan strategi guru dalam 
pembelajaran berbasis alam 
 
3. Penggunaan metode dalam 
pembelajaran berbasis alam 
 
4. Pendekatan yang digunakan guru 
dalam pembelajaran berbasis alam 
 
5. Teknik-teknik yang digunakan 
dalam pembelajaran berbasis alam 
 
6. Sumber belajar yang digunakan 
guru dalam pembelajaran berbasis 
alam 
 
7. Cara guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran 
 
8. Pembelajaran yang dilakukan 
berpusat pada perkembangan 
peserta didik 
 
9. Guru membangun kemandirian 
peserta didik 
 
10. Pembelajaran yang dilaksanakan di 




11. Belajar dan bermain dari lingkungan 
sekitar 
 
12. Pemanfaatan media pembelajaran  
13. Guru membangun kebiasaan 
berpikir peserta didik secara ilmiah 
 
14. Guru menerapkan pembelajaran 
yang inspiratif, menarik, kreatif dan 
inovatif. 
 
15. Guru memberikan ruang bagi anak 
untuk belajar secara aktif (active 
learning) 
 
16. Faktor-faktor penghambat atau 
pendukung dalam proses 
pembelajaran 
 
17. Pengaruh pembelajaran berbasis 
alam terhadap sikap tanggung jawab 
peserta didik 
 
18. Guru menerapkan nilai-nilai 








PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Nama : 
Tanggal/Waktu : 
Jenis Kelamin : 
Tempat : 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Rancangan pembelajaran yang digunakan di 
sekolah 
 
2. Konsep pembelajaran berbasis alam  
3. 
Pencapaian sekolah dalam memenuhi prinsip-
prinsip pembelajaran berbasis alam 
 
4. Keteladan guru  
5. 




Fasilitas sekolah dalam menyediakan sumber 





PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Nama : 
Tanggal/Waktu : 
Jenis Kelamin : 
Tempat : 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 












Mengakui dan meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan 
 
5. 






LEMBAR WAWANCARA GURU PENDAMPING 
Nama : 
Tanggal/Waktu : 
Jenis Kelamin : 
Teman : 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 




Peran guru dalam menumbuhkan karakter 
tanggung jawab pada peserta didik 
 
3. 
Pengaruh pembelajaran berbasis alam dalam 
membentuk sikap tanggung jawab 
 
4. 
Fasilitas sekolah dalam menyediakan sumber 
belajar berbasis alam 
 
5. 
Penerapan guru dalam menciptakan 





















LAMPIRAN II. DATA PENELITIAN 
A. Hasil Observasi  
B. Hasil Wawancara 
C. Dokumentasi 
D. Transkip Wawancara 
E. Catatan Lapangan 
F. Rancangan Pembelajaran 
G. Biwara 
H. Materi Tematik Buku Siswa  
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A. Hasil Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM RANCANGAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah  
Tema  : 8 (Keselamatan di Rumah dan Perjalanan) 
Sub Tema : III (Aturan Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II SD 
Hari/Tanggal : Selasa, 30 April 2019 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 











Guru membuat rancangan 
pembelajaran yang berbentuk 





dalam  rancangan 
pembelajaran 
 √ 
Guru tidak secara langsung 
menyebutkan nama strategi 
pembelajaran dalam rancangan 
akan tetapi menjelaskan strategi 
pembelajaran dalam bentuk proses 
kegiatan pembelajaran. Strategi 
yang digunakan yaitu strategi 





dalam rancangan  
 √ 
Dalam rancangan pembelajaran 








Guru tidak menuliskan materi 









Guru menyebutkan metode yang 
digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satu metode 









tekniknya dalam kegiatan 
pembelajaran. Teknik yang 
digunakan yaitu membaca 
bergantian, teknik latihan soal, dan 






Guru tidak menuliskan secara 
langsung akan tetapi menyebutkan 
sumber belajar dalam kegiatan 









Guru tidak menuliskan secara 
langsung akan tetapi menyebutkan 
media yang digunakan dalam 










(Tsania Widati Muharomah) 
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU DALAM 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah 
Tema  : 8 (Keselamatan di Rumah dan Perjalanan) 
Sub Tema : 3 (Aturan Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II (L2) 
Jam Pelajaran : 08.15  – 11.30 WIB 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 














Guru melaksanakan strategi 
pembelajaran sesuai dengan 
kegiatan yang tertulis dalam 
rancangan pembelajaran. 
Berdasarkan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru, strategi yang 










Guru melaksanakan metode 
pembelajaran sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran yang telah 










Guru tidak menyebutkan tujuan 
pembelajaran secara langsung akan 
tetapi menyebutkan kegiatan yang 










Selama kegiatan pembelajaran guru 
memusatkan pada perkembangan 
peserta didik. Setiap perkembangan 
peserta didik ditulis dalam lembar 
kerja dan guru menuliskan 
perkembangan siswa selama satu 






Setiap tugas yang diberikan guru 
peserta didik mengerjakan secara 
mandiri akan tetapi beberapa 
peserta didik yang berkebutuhan 







Pada materi ini pembelajaran hanya 






Pada saat observasi guru tidak 
melakukan kegiatan pembelajaran 
di luar kelas karena materi yang 
hendak disampaikan guru tidak 





yang mudah dan 
murah 
√  
Guru memanfaatkan media yang 
ada disekitar, dan untuk melatih 
kesabaran guru mengajak peserta 
didik membuat gelang dari benang 
polyester dengan dibantu pola yang 
dibuat dari kertas karton untuk 







Pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran ada tematik. Materi 
pembelajarannya diambil dari buku 
tematik kurikulum 2013. 
10. Guru membangun 
kebiasaan berpikir 
√  Guru mengajak peserta didik untuk 













Guru memberikan contoh secara 
langsung dengan memanfaatkan 
media yang ada disekitar 
12. 
Guru memberikan 
ruang bagi anak 
untuk belajar 
secara aktif (active 
learning) 
√  








jawab peserta didik 
√  
Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan tugas secara mandiri 
agar membentuk karakter tanggung 






jawab pada peserta 
didik 
√  
Guru memberikan contoh kepada 
peserta didik, seperti membuang 
sampah pada tempatnya. 
15. 
Guru memberikan 




Guru memberikan contoh kepada 







Setiap perkembangan peserta didik 













         




(Tsania Widati Muharomah) 
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PEDOMAN OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM RANCANGAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah 
Tema  : 8 (Keselamatan di Rumah dan Perjalanan) 
Sub Tema : 3 (Aturan Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II (L2) 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 











Guru membuat rancangan 
pembelajaran yang berbentuk 





dalam  rancangan 
pembelajaran 
 √ 
Guru tidak menuliskan strategi 
yang digunakan karena pada 
pembelajaran di hari tersebut 
sekolah mengadakan outing class 
ke hutan bakau wanatirta. Akan 
tetapi guru dalam pelaksanaannya 
menggunakan strategi pembelajaran 





dalam rancangan  
 √ 
Guru tidak menuliskan tujuan-
tujuan pembelajaran dalam 
rancangan, akan tetapi pada 
pelaksanaannya guru menjelaskan 
tujuan diadakannya outing class. 
4. 
Guru menuliskan 




Guru tidak menyebutkan materi 
pembelajaran dalam rancangan 
akan tetapi guru menjelaskan 
kepada peserta didik bahwa pada 
outing class akan mencari nama-
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nama tumbuhan dan hewan yang 







Guru tidak menyebutkan metode 








Guru tidak menuliskan teknik-
teknik dalam rancangan 
pembelajaran, akan tetapi 
menjelaskan pada peserta didik 
untuk menulis nama-nama hewan 
atau tumbuhan yang mereka 







Guru tidak menyebutkan dalam 
rancangan, akan tetapi mengajak 
langsung peserta didik untuk 








Guru tidak menuliskan dalam 
rancangan, tetapi guru 
menggunakan alam hutan bakau 









(Tsania Widati Muharomah) 
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU DALAM 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah 
Tema  : 8 (Keselamatan di Rumah dan Perjalanan) 
Sub Tema : 3 (Aturan Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II (L2) 
Jam Pelajaran : 08.15  – 11.30 WIB 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 














Guru tidak menyebutkan strategi 
yang akan digunakan dalam 
rancangan pembelajaran, akan 
tetapi melalui hasil pengamatan 
peneliti dan wawancara strategi 
yang digunakan guru adalah 









Guru tidak menyebutkan metode 
yang akan digunakan dalam 
rancangan pembelajaran. Tetapi 
dari hasil pengamatan metode yang 










Guru menyampaikan kepada 
peserta didik tujuan dari outing 
class tersebut adal untuk 
mengetahui nama-nama hewan atau 




√  Peserta didik dilatih untuk 





tumbuhan dan hewan apa saja yang 






Peserta didik bereksplorasi sendiri-







Guru memanfaatkan hutan bakau 






Guru memanfaatkan area pesisir 




yang mudah dan 
murah 
√  
Guru memanfaatkan sumber belajar 







Pada subtema 3 membahas tentang 
keselamatan di perjalanan dan 
peserta didik melakukan perjalanan 
menuju hutan bakau wanatirta 
menggunakan bus. Dan proses 
pembelajaran dilakukan di alam 
terbuka yang mana tempat tersebut 








Guru melatih peserta didik untuk 
mengetahui nama-nama tumbuhan 
dan hewan yang ada di hutan bakau 









Guru mengajak peserta didik untuk 






ruang bagi anak 
untuk belajar 
secara aktif (active 
learning) 
√  
Guru melatih peserta didik untuk 
mencatat nama-nama tumbuhan 








jawab peserta didik 
√  
Guru melatih siswa untuk 







jawab pada peserta 
didik 
√  
Guru mengajak siswa untuk 
menjaga lingkungan sekitar 
terutama pada alam bumi ini 
15. 
Guru memberikan 




Guru memberikan contoh menjaga 
kebersihan lingkungan alam sekitar 








Setiap kegiatan yang dilakukan 








(Tsania Widati Muharomah) 
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PEDOMAN OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM RANCANGAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah 
Tema  : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Sub Tema : 4 (Menjaga Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II (L2) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 mei 2019 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 











Guru membuat rancangan 
pembelajaran yang berbentuk 





dalam  rancangan 
pembelajaran 
 √ 
Guru tidak menyebutkan, tetapi 
menjelaskan dalam kegiatan 
pembelajaran proses menerapkan 
strategi inkuiri. Pendapat ini 
dikuatkan dengan hasil wawancara 






dalam rancangan  
 √ 
Guru tidak menuliskan tujuan 
pembelajaran dalam rancangan. 
4. 
Guru menuliskan 




Guru tidak menuliskan secara 
langsung dalam rancangan akan 







Guru tidak menyebutkan secara 
langsung, tetapi dijelaskan dalam 
kegiatan pembelajaran. Adapun 
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dalam rancangan metode yang digunakan yaitu 
diskusi, tanya jawab, wawancara, 








Guru menjelaskan teknik yang 
digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Antara lain: teknik 







Guru tidak menuliskan secara 
langsung, akan tetapi menjelaskan 
sumber belajar pada kegiatan 








Guru tidak menyebutkan media 
yang digunakan dalam rancangan 









(Tsania Widati Muharomah) 
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU DALAM 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah 
Tema  : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Sub Tema : 4 (Menjaga Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II (L2) 
Jam Pelajaran : 08.15  – 11.30 WIB 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 














Guru menerapkan strategi sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. Dan 
strategi yang digunakan oleh guru 










Guru menerapkan sesuai kegiatan 
pembelajaran. Adapun metode yang 
digunakan yaitu diskusi, 
wawancara, metode latihan, dan 
demonstrasi. Metode tersebut 
sesuai dengan hasil pengamatan 










Guru menjelaskan kepada peserta 










Kegiatan pembelajaran berfokus 
pada perkembangan kemampuan 
peserta didik dalam ranah afektif, 






Peserta didik melaksanakan tugas 
secara mandiri, mulai dari kegiatan 
berkebun sampai tugas-tugas yang 






Pada kegiatan berkebun peserta 
didik diajak untuk keluar kelas 
merawat tumbuhan yang 






Selama berkebun peserta didik 
melakukan kegiatan sesuai 





yang mudah dan 
murah 
√  
Guru memanfaatkan sumber yang 
ada di sekitar sekolah. Seperti pada 
saat melakukan wawancara peserta 
didik bertanya pada guru atau 
karyawan yang ada di sekolah 







Menggunakan pendekatan tematik 







Guru mengajak peserta didik untuk 









Guru meminta siswa untuk 
wawancara kepada para guru atau 
karyawan yang ada di sekolah 





ruang bagi anak 
untuk belajar 
secara aktif (active 
learning) 
√  
Untuk memberikan ruang peserta 
didik belajar secara aktif, guru 
mengajak berdiskusi, memberikan 
misi wawancara, dan melatih 








jawab peserta didik 
√  
Guru melatih peserta didik dalam 
bertanggung jawab menjaga 
lingkungan, salah satu contohnya 
merawat tanaman. Dan 
bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas yang telah 






jawab pada peserta 
didik 
√  
Guru berperan aktif dalam 
menumbuhkan sikap tanggung 
jawab. Contoh yang dilakukan guru 
mengingatkan peserta didik dalam 
hal tanggung jawab. 
15. 
Guru memberikan 




Guru memberikan contoh sikap 
tanggung jawab dihadapan peserta 
didik, baik ketika di ruang kelas 







Guru membuat catatan 
perkembangan peserta didik 
melalui biwara. 
         




(Tsania Widati Muharomah) 
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PEDOMAN OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM RANCANGAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah 
Tema  : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Sub Tema : 4 (Menjaga Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II 
Hari/Tanggal : Kamis, 9 Mei 2019 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 











Guru membuat rancangan 






dalam  rancangan 
pembelajaran 
 √ 
Guru tidak menuliskan secara 
langsung strategi yang digunakan 
dalam rancangan, tetapi dari 
pengamatan proses kegiatan 
pembelajaran guru menggunakan 





dalam rancangan  
 √ 
Guru tidak menuliskan secara 
langsung tujuan dari pembelajaran. 
4. 
Guru menuliskan 




Guru tidak menuliskan materi yang 
akan disampaikan, tetapi guru 
menyebutkan materi pembelajaran 






Guru tidak menuliskan secara 
langsung metode yang digunakan 
dalam pembelajaran tetapi 
dijelaskan dalam kegiatan 
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dalam rancangan pembelajaran. Adapun metode yang 
digunakan sesuai hasil pengamatan 









Teknik yang digunakan yaitu 







Guru tidak menuliskan sumber 
secara langsung tetapi 









Guru tidak menuliskan media yang 
digunakan secara langsung, tetapi 









(Tsania Widati Muharomah) 
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU DALAM 
PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 
Nama Guru : Bu Dyah 
Tema  : Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan 
Sub Tema : 4 (Menjaga Keselamatan di Perjalanan) 
Kelas  : II (L2) 
Jam Pelajaran : 08.15  – 11.30 WIB 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir aspek dalam 














Guru menerapkan strategi 
pembelajaran sesuai langkah-
langkah dalam kegiatan 
pembelajaran. Strategi yang 










Guru menerapkan metode sesuai 










Guru tidak menyampaikan secara 
langsung tujuan dari pembelajaran 






Kegiatan pebelajaran yang telah 










Guru melatih peserta didik untk 






Guru mengajak peserta didik untuk 
belajar diluar kelas ketika 
melaksanakan kegiatan berkreasi 






Peserta didik membuat kreasi 
hiasan dinding gambar rumah 
gadang dengan memilih pewarna 





yang mudah dan 
murah 
√  
Sumber yang digunakan 







Pembelajaran yang dilaksanakan 








Guru mengajak peserta didik 
berdiskusi dan mengulang materi 








Guru mengajak peserta untuk 
berkreasi membuat hiasan dinding 
berbentuk gamba rumah gadang  
dengan menggunakan peralatan 
sisir, sikat gigi bekas dan cat air 
yang diberi air. 
12. 
Guru memberikan 
ruang bagi anak 
untuk belajar 
secara aktif (active 
√  
Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya, 










jawab peserta didik 
√  
Pembelajaran berpengaruh 
menumbuhkan sikap tanggung 
jawab, karena peserta didik dilatih 







jawab pada peserta 
didik 
√  
Guru mengajak peserta didik untuk 
merapikan kembali alat-alat yang 
telah digunakan pada saat membuat 








Guru mencontohkan peserta didik 
merapikan alat-alat telah digunakan 








Guru membuat perkembangan 













(Tsania Widati Muharomah) 
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP TANGGUNG JAWAB 
Nama Peserta Didik : Lanang 
Kelas   : II 
Tema   : Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan 
Sub Tema  : 3 dan 4 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir sikap yang diamati, 
kemudian berilah deskripsi hasil pengamatan! 
 
No. Sikap yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik 
 √ 
Masih suka bermain-main 
dan kurang fokus, 
sehingga dalam 
mengerjakan tuga lambat 
2. 
Menerima sanksi jika tidak 
mengerjakan tugas √  
Menerima sanksi yang 
diberikan guru, walaupun 
awal sempat menolak. 
3. 
Mempelajari materi yang 




dengan baik, jarang 
mengulang pelajaran 
ketika di rumah 
4. 
Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru √  
Setiap guru bertanya 
peserta didik menjawab 
dengan dengan lantang 
5. 
Mengajukan pertanyaan jika 
ada materi pelajaran atau 




benar tidak paham baru 
bertanya dan terkadang 
belum berani untuk 
bertanya ke pada guru 
6. 
Menghargai penjelasan dan 
pendapat dari teman √  






Menegur teman ketika 
melakukan kesalahan 
√  
Menegur teman jika ada 
yang salah  
8. 




dengan baik, seperti piket 
kelas, merawat tanaman 





LEMBAR OBSERVASI SIKAP TANGGUNG JAWAB 
Nama Peserta Didik : Kirana 
Kelas   : II  
Tema   : Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan 
Sub Tema  : 3 dan 4 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir sikap yang diamati, 
kemudian berilah deskripsi hasil pengamatan! 
No. Sikap yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik 
√  
Mengerjakan setiap tugas 
dengan baik  
2. 
Menerima sanksi jika tidak 
mengerjakan tugas 
√  
Menerima sanksi dan 
mengakui kesalahan 
3. 
Mempelajari materi yang 
akan dan sudah diajarkan 
oleh guru 
√  
Belajar dan mengulang 
pelajaran yang sudah 
diajarkan 
4. 
Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru √  
Menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan 
guru dengan baik 
5. 
Mengajukan pertanyaan 
jika ada materi pelajaran 
atau penjelasan guru yang 
kurang dimengerti 
√  
Langsung bertanya jika 
tidak paham 
6. 
Menghargai penjelasan dan 
pendapat dari teman √  
Setiap diskusi menerima 
dan menghargai pendapat 
teman. 
7. 
Menegur teman ketika 
melakukan kesalahan √  
Menegur tetapi lebih 
sering melaporkannya  
kepada guru 
8. 
Melaksanakan tugas dengan 
baik 
√  
Melaksanakan setiap tugas 
dari sekolah dengan baik 
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP TANGGUNG JAWAB 
Nama Peserta Didik : Galih 
Kelas   : II 
Tema   : Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan 
Sub Tema  : 3 dan 4 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir sikap yang diamati, 
kemudian berilah deskripsi hasil pengamatan! 
 
No. Sikap yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik 
√  
Melasanakan tugas dari 
guru dengan baik 
walaupun masih dengan 
bantuan guru pendamping 
dan terkadang kurang 
fokus 
2. 
Menerima sanksi jika tidak 
mengerjakan tugas 
√  
Menerima sanksi yang 
diberikan guru 
3. 
Mempelajari materi yang 
akan dan sudah diajarkan 
oleh guru √  
Mempelajari dan 
mengulang pelajaran 
meskipun dengan selalu 
diingatkan terlebih dahulu 
oleh orangtua 
4. 
Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
√  
Menjawab dengan baik 
5. 
Mengajukan pertanyaan jika 
ada materi pelajaran atau 
penjelasan guru yang kurang 
dimengerti 
 √ 
Malu bertanya kepada 
guru dan terkadang 
bertanya terlebih dahulu 
kepada guru pendamping 
6. 
Menghargai penjelasan dan 







Menegur teman ketika 
melakukan kesalahan  √ 
Langsung melaporkan 
kepada guru jika ada eman 
yang berbuat salah 
8. 
Melaksanakan tugas dengan 
baik 
√  






LEMBAR OBSERVASI SIKAP TANGGUNG JAWAB 
Nama Peserta Didik : Giovani 
Kelas   : II 
Tema   : Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan 
Sub Tema  : 3 dan 4 
Petunjuk : 
Berilah (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada butir-butir sikap yang diamati, 
kemudian berilah deskripsi hasil pengamatan! 
 
No. Sikap yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik 
√  
Mengerjakan dengan 
baik meskipun dengan 
bantuan guru 
pendamping, tetapi 
terkadang kurang sabar. 
2. 
Menerima sanksi jika tidak 
mengerjakan tugas √  
Menerima dan 
melaksanakan sanksi 
yang diberikan guru 
3. 
Mempelajari materi yang 
akan dan sudah diajakan oleh 
guru 
 √ 




Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
√  
Menjawab setiap 
pertanyan dari guru 
dengan bantuan guru 
pendamping 
5. 
Mengajukan pertanyaan jika 
ada materi pelajaran atau 
penjelasan guru yang kurang 
dimengerti 
 √ 
Guru pendamping yang 
mengajukan pertanyaan 
kepada guru kelas ketika 
tidak paham 
6. 
Menghargai penjelasan dan 







Menegur teman ketika 
melakukan kesalahan 
 √ 
Kurang peduli dengan 
lingan sekitar  
8. 









B. Hasil Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA GURU 
Nama : Bu Dyah 
Tanggal : 8 dan 13 Mei 2019 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat : Ruang Kelas L2 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. Strategi yang digunakan dalam 
rancangan pembelajaran 
Rancangan pembelajaran saya tidak 
menyebutkan strateginya, tetapi 
dalam pelaksanaan pembelajaran saya 
sesuai dengan kegiatan yang ada 
dalam rancangan pembelajaran. 
2. Penerapan strategi guru dalam 
pembelajaran berbasis alam 
Saat pembelajaran diluar kelas 
biasanya saya mengajak siswa 
memberikan pengalaman secara 
langsung. Contoh pada materi 
sebelumnya agar siswa mengenal 
denah-denah di jalan, saya mengajak 
dan mengarahkan siswa untuk turun 
ke jalan secara langsung dan 
mengamati denah-denah jalan. 
3. Penggunaan metode dalam 
pembelajaran berbasis alam 
Saya menerapkan sesuai dalam 
weekly lesson plan 
5. Teknik-teknik yang digunakan 
dalam pembelajaran berbasis alam 
Kita menyesuaikan anak kalo lagi 
bosan kita belajar diluar atau 
membuat prakarya. 
6. Sumber belajar yang digunakan 
guru dalam pembelajaran berbasis 
alam 
Buku tematik kurikulum 2013 dan 
kami sesuaikan dengan kemampuan 
anak. 
7. Cara guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran 
Insya Allah sudah, karena sekolah 
tidak terlalu menekankan dalam 
mencapai target seperti sekolah-
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sekolah formal yang lain. Jadi tujuan 
yang dicapai sesuai dengan 
kemampuan anak. 
8. Pembelajaran yang dilakukan 
berpusat pada perkembangan 
peserta didik 
Saya pernah menyuruh salah satu 
siswa untuk menjadi guru kecil atau 
guru pendamping untuk membantu 
temannya yang berkebutuhan khusus. 
9. Guru membangun kemandirian 
peserta didik 
Kalo untuk kemandirian pada saat 
reading baiasanya saya menyuruh 
untuk membaca sendiri-sendiri. Dan 
ketika mengerjakan tugas saya 
meminta siswa untuk mengerjakannya 
secara mandiri, tetapi ketika anak 
kesulitan maka saya akan 
membantunya. 
10. Pembelajaran yang dilaksanakan di 
lingkungan alam sekitar 
Pembelajaran di luar kelas saya 
sesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan. Contoh pada saat berkebun 
atau outing class. Terkadang jika 
kondisi tidak memungkinkan maka 
dilakukan dalam ruang kelas. 
11. Belajar dan bermain dari 
lingkungan sekitar 
Anak-anak untuk menumbuhkan 
mood mereka agar tidak bosan 
terkadang saya ajak ke luar kelas 
sambil belajar. 
12. Pemanfaatan media pembelajaran Saya memanfaatkan media yang ada 
disekitar. Contoh ketika materi 
mengenal tentang mata uang saya 
tunjukan secara langsung selembar 
uang 
13. Guru membangun kebiasaan 
berpikir peserta didik secara ilmiah 
Saya mengajak mereka untuk 
berdiskusi agar anak berpikir kritis 
14. Guru menerapkan pembelajaran 
yang inspiratif, menarik, kreatif dan 
inovatif. 
Ketika siswa mulai bosan saya 
mengajak siswa untuk membuat 
kreatifitas karya tangan, seperti 
 132 
 
membuat gelang dari benang 
polyester.  
15. Guru memberikan ruang bagi anak 
untuk belajar secara aktif (active 
learning) 
Supaya anak aktif biasanya seperti 
Kirana dan Lanang saya jadikan guru 
cilik untuk membantu Gio dan Galih 
16 Faktor-faktor penghambat atau 
pendukung dalam proses 
pembelajaran 
Karena sekolah ini terdapat anak 
berkebutuhan khusus terkadang saya 
sesuai dengan mood para siswa, 
sehingga materi tidak saya lanjutkan 
tetapi saya arahkan kegiatan yang 
lain. 
17. Pengaruh pembelajaran berbasis 
alam terhadap sikap tanggung 
jawab peserta didik 
Berpengaruh sekali karena anak jadi 
harus punya tanggung jawab dalam 
merawat tumbuhan atau hewan 
18. Guru menerapkan nilai-nilai 
karakter sikap tanggung jawab 
dalam pembelajaran 
 insya Allah saya sudah 
meakukannya. Dan selalu mencoba 





PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Nama : Bu Nina  
Tanggal/Waktu : 15 Mei 2019, pukul 09.29 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat : Ruang Tamu SD 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Rancangan pembelajaran yang 
digunakan di sekolah 
Kami menggunakan weekly, supaya 
lebih ringan dari bobot materi karena 
menyesuaikan anak juga dan kalau 
setiap hari guru membuat nanti malah 
membebani guru. Anak-anak disini 
juga berbeda dengan sekolah-sekolah 
pada umum 
2. 
Konsep pembelajaran berbasis 
alam 
Mengambil konsep alam supaya anak 
tidak mudah bosan, bisa lebih 
mengenal alam lingkungan, dan 
mencintai lingkungan. 
3. 
Pencapaian sekolah dalam 
memenuhi prinsip-prinsip 
pembelajaran berbasis alam 
Sekolah sudah mencapai 
pembelajaran yang berbasis alam 
karena sekolah ini termasuk kedalam 
sekolah alam, walaupun fasilitas 
masih perlu dikembangkan. 
4. Keteladan guru 
Bu Dyah menurut saya telaten dan 
ketelatenannya dalam memegang 
anak-anak berkebutuhan khusus 
sangat bagus. 
5. 
Pengaruh guru dalam membentuk 
karakter sikap tanggung jawab 
Membentuk sikap tanggung jawab 
kalau menurut saya bu Dyah sudah 
berperan dan mencontohkan kepada 
anak-anaknya juga. 
6. Fasilitas sekolah dalam 
menyediakan sumber belajar yang 
Untuk fasilitas menurut saya belum 
sepenuhnya, karena setiap tahun 
permasalahan anak-anak berbeda jadi 
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berbasis alam masih perlu dikembangkan, tetapi 
kalau untuk sarana untuk alam sudah 





PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Nama : Kirana  
Tanggal/Waktu : 15 Mei 2019, pukul 10.44 WIB 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat : Ruang kelas L2 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
Kerjain kalo ngerjain selesai 
2. 




Mengembalikan barang yang 
dipinjam 
Iya dibalikin nanti bilang dulu 
4. 
Mengakui dan meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan 
Biasanya sih iya kadang minta maaf 
5. 
Menegur teman ketika melakukan 
kesalahan 
Pernah tapi nggak sering terus nanti 




PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Nama : Lanang 
Tanggal/Waktu : 15 Mei 2019, pukul 11.04 WIB 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Tempat : Ruang kelas L2 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
Biasanya lari-lari main, tapi dikerjain 
sampe selesai 
2. 
Menerima sanksi jika tidak 
mengerjakan tugas 
Terima kalo salah 
3. 
Mengembalikan barang yang 
dipinjam 
Kadang-kadang bilang kalo mau 
minjem nanti tapi balikin 
4. 
Mengakui dan meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan 
Minta maaf kalo salah 
5. 
Menegur teman ketika melakukan 
kesalahan 





LEMBAR WAWANCARA GURU PENDAMPING 
Nama : Ibu Nita (Orangtua Galih) 
Tanggal/Waktu : 14 Mei 2019, pukul 11.34 WIB 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat : Ruang Kelas L2 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Cara guru memberikan keteladanan 
pada peserta didik 
Sudah ya kalau menurut saya, bu 
Dyah bagus dalam memberikan 
contoh pada anak-anak 
2. 
Peran guru dalam menumbuhkan 
karakter tanggung jawab pada 
peserta didik 
Sangat berperan bu Dyah juga bagus. 
3. 
Pengaruh pembelajaran berbasis 
alam dalam membentuk sikap 
tanggung jawab 
Berpangruh ya karena anak-anak jadi 
bertanggung jawab dalam menjaga 
lingkungan 
4. 
Fasilitas sekolah dalam 
menyediakan sumber belajar 
berbasis alam 
Menurut saya sudah terfasilitasi ya, 
dan untuk anak berkebutuhan khusus 
juga sudah tepat kalau sekolah alam 
5. 
Penerapan guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang inspiratif, 
menarik, kreatif dan inovatif 








LEMBAR WAWANCARA GURU PENDAMPING 
Nama : Pak Ade 
Tanggal/Waktu : 14 Mei 2019, pukul 11.52 WIB 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Tempat : Ruang perpustakaan SD  
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Cara guru memberikan keteladanan 
pada peserta didik 
Sudah mencontohkan yang baik 
menurut saya 
2. 
Peran guru dalam menumbuhkan 
karakter tanggung jawab pada 
peserta didik 
Peran guru bagus, karena selalu 
mengingatkan peserta didik 
3. 
Pengaruh pembelajaran berbasis 
alam dalam membentuk sikap 
tanggung jawab 
Berpengaruh karena tanggung jawab 
sudah nampak pada Gio 
4. 
Fasilitas sekolah dalam 
menyediakan sumber belajar 
berbasis alam 
Menurut saya sudah terfasilitasi kalau 
untuk anak autis karena Gio gampang 
bosan jadi di sekolah ini sudah pas. 
5. 
Penerapan guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang inspiratif, 
menarik, kreatif dan inovatif 
Sudah bagus karena bu Dyah sering 
membuat prakarya seperti yang 
kemarin membuat gelang, pot 







Foto Kegiatan Pembelajaran Berbasis Alam di Kelas II  






Peserta didik dan guru membuat pot 
dari botol bekas 
Pot hias hasil karya peserta didik 
Menanam pohon mint di pot yang 
telah dibuat oleh peserta didik 
Hasil menanam pohon mint di tulis 
dalam lembar kerja peserta didik 
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Sikap tanggung jawab yang 
ditunjukkan peserta didik yaitu 
melaksanakan tugas 
Sikap tanggung jawab yang 
ditunjukkan peserta didik yaitu 
menjaga kebersihan lingkungan 
Kegiatan outing class yang 
dilakukan SD Jogja Green School 
Visi dan Misi  
SD Jogja Green School 
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Halaman Depan SD Jogja Green 
School 
Ruang-ruang Kelas SD Jogja 
Green School 
Halaman Belakang SD Jogja Green 
School 
Suasana dalam Ruang Kelas SD 




D. Transkip Wawancara 
 
Wawancara Guru Kelas 
Sumber : Bu Dyah 
Tanggal : 8 dan 13 Mei 2019 
Tempat : Ruang Kelas L2 
 
Peneliti : “Mohon maaf bu Dyah mau minta waktunya sebentar untuk 
wawancara” 
Sumber: “Iya mbak silahkan, nggak papa  ya di kelas”  
P : “Iya bu nggak papa, ibu begini kami mau bertanya tentang strategi 
pembelajaran apa yang ibu pakai saat mengajar? Dan dirancangan 
pembelajaran disebutkan tidak ya bu?” 
S : “Rancangan pembelajaran saya tidak menyebutkan strateginya, tetapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran saya sesuai dengan kegiatan yang ada dalam 
rancangan pembelajaran” 
P : “Kalau dalam pelaksanaannya ibu bagaimana cara menerapkannya?” 
S : “Saat pembelajaran diluar kelas biasanya saya ngajak siswa memberikan 
pengalaman secara langsung. Contoh waktu materi sebelumnya agar siswa 
mengenal denah-denah di jalan, saya mengajak dan mengarahkan siswa untuk 
turun ke jalan secara langsung dan mengamati denah-denah jalan” 
P : “Kalau metodenya ibu penerapkannya bagaimana bu?”  
S : “Saya menerapkan sesuai dengan weekly sih mbak” 
P : “Teknik ibu biasanya mengajar bagaimana bu? Apakah ada teknik 
tertentu?” 
S : “Kita menyesuaikan anak sih mbak kalo lagi bosan kita belajar diluar atau 
membuat kreatifitas apa gitu” 
P : “Sumber belajarnya ibu dari mana?”  




P : “Bagaimana cara ibu dalam mencapai tujuan pembelajaran? Dan kira-kira 
tercapai tidak bu?”  
S : “Insya Allah sudah mbak, karena sekolah tidak terlalu menekankan dalam 
mencapai target seperti sekolah-sekolah formal yang lain. Jadi tujuan yang 
dicapai sesuai dengan kemampuan anak.” 
P : “Kalau cara ibu memusatkan pembelajaran dan membangun kemandirian 
anak bagaimana bu?” 
S : “Saya pernah menyuruh salah satu siswa untuk menjadi guru kecil atau 
guru pendamping untuk membantu temannya yang berkebutuhan khusus. Kalo 
untuk kemandirian pada saat reading biasanya anak langsung baca sendiri-
sendiri. Dan waktu mengerjakan tugas saya minta siswa untuk mengerjakan 
sendiri-semdiri, tapi ketika anak kesulitan maka saya akan membantu” 
P : “Bagaimana cara ibu ketika melakukan pembelajaran di luar kelas? Dan 
biasanya ada bermain sambil belajar tidak bu?” 
S : “Pembelajaran di luar kelas saya sesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan. Contoh pada saat berkebun atau outing class. Terkadang jika kondisi 
tidak memungkinkan maka dilakukan dalam ruang kelas. Anak-anak untuk 
menumbuhkan mood mereka agar tidak bosan terkadang saya ajak ke luar kelas 
sambil belajar” 
P : “Media apa saja yang biasa ibu pakai ketika mengajar?”  
S : “Saya memanfaatkan media yang ada disekitar. Contoh ketika materi 
mengenal tentang mata uang saya tunjukan secara langsung selembar uang’ 
P : “Bagaiman cara ibu membangun kebiasan berpikir anak secara kritis dan 
meciptakan pembelajaran yang insoiratif, menarik, kreatif, dan inovatif.”  
S : “Saya mengajak mereka untuk berdiskusi agar anak berpikir kritis. Kalo 
siswa mulai bosan saya mengajak siswa untuk membuat kreatifitas, kayak 
kemarin kita membuat gelang dari benang polyester” 
P : “Kalo anaknya biar aktif bagaimana bu?” 
S : “Supaya anak aktif biasanya seperti Kirana dan Lanang saya jadikan guru 
cilik mbak buat membantu Gio dan Galih” 




S : “Karena sekolah ini terdapat anak berkebutuhan khusus terkadang saya 
sesuai dengan mood para siswa, sehingga materi tidak saya lanjutkan tetapi 
saya arahkan kegiatan yang lain.” 
P : “Menurut iu pembelajaran berbasis alam ini berpengaruh tidak dengan 
sikap tanggung jawab peserta didik?”  
S : “Berpengaruh sekali karena anak harus punya tanggung jawab contoh 
merawat tumbuhan atau hewan” 
P : “Maaf bu kalau untuk nilai-nilai karakter sikap tanggung jawab dalam 
pembelajaran apakah ibu sudah menerapkannya atau belum?” 
S : “Insya Allah saya sudah mbak. Dan kalaupun kurang saya selalu mencoba 
berusaha untuk lebih baik lagi”. 
 
Wawancara Kepala Sekolah 
Sumber         : Bu Nina  
Tanggal/Waktu : 15 Mei 2019, pukul 09.29 
Tempat : Ruang Tamu SD 
 
P : “ Selamat siang bu Nina, mau minta waktunya sebentar bu untuk 
wawancara” 
S : “Siang mbak, oya boleh-boleh silakhan, mau tanya apa?” 
P : “Langsung aja ya bu” 
S : “Iya nggeh monggo” 
P : “ Begini bu mengenai rancangan pembelajaran yang digunakan di sekolah, 
itu kan menggunakan weekly ya bu, kenapa tidak menggunakan RPP?” 
S : Alasan kami menggunakan weekly, supaya lebih ringan dari bobot materi 
karena menyesuaikan anak juga dan kalau setiap hari guru membuat nanti 
malah membebani guru. Anak-anak disini juga berbeda dengan sekolah-
sekolah pada umum 
P : “Untuk sekolahnya bu kenapa mengambil konsep berbasis alam?” 
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S : “Mengambil konsep alam supaya anak tidak mudah bosan, bisa lebih 
mengenal alam lingkungan, dan mencintai lingkungan” 
P : “Menurut ibu sekolah ini sudah memenuhi syarat sebagai sekolah berbasis 
alam atau belum bu?” 
S : “Sekolah sudah mencapai pembelajaran yang berbasis alam karena sekolah 
ini termasuk kedalam sekolah alam, walaupun fasilitas masih perlu 
dikembangkan” 
P : “ Kalo menurut ibu keteladan ibu Dyah bagaimana?”  
S : “Bu Dyah kalo menurut saya telaten dan ketelatenannya dalam memegang 
anak-anak berkebutuhan khusus sangat bagus” 
P : “Untuk pengaruh bu Dyah dalam membetuk sikap tanggung jawab 
bagaimana? Apakah sudah mencontohkan yang baik atau belum?”  
S : “Membentuk sikap tanggung jawab kalau menurut saya bu Dyah sudah 
berperan dan mencontohkan kepada anak-anaknya juga” 
P : “Untuk fasilitas sekolah apakah sudah memberikan sarana dan prasana yang 
baik?” 
S : “Untuk fasilitas menurut saya belum sepenuhnya, karena setiap tahun 
permasalahan anak-anak berbeda jadi masih perlu dikembangkan, tetapi kalau 
untuk sarana untuk alam sudah tetapi masih perlu dikembangkan dan 
ditambah”. 
 
Wawancara Peserta Didik 
Sumber         : Kirana  
Tanggal/Waktu : 15 Mei 2019, pukul 10.44 WIB 
Tempat : Ruang kelas L2 
 
P : “Kirana boleh mbak tanya-tanya ke Kirana?” 
S : “Iya boleh” 
P : “ Kirana kalo dapet tugas dari bu Dyah biasanya ngerjain nggak?” 
S : “Ngerjain” 
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P: “Selesai nggak?” 
S : “selesai” 
P : “Kalo dapet hukuman dari bu Dyah Kirana terima nggak?” 
S : “Kadang iya” 
P : “ Biasanya kalo pinjem barang temennya bilang dulu nggak?” 
S : “Iya dibalikin nanti bilang dulu” 
P : “Kalo salah Kirana minta maaf nggak?”  
S : “Biasanya sih iya kadang minta maaf” 
P : “Kalo ada temennya yang salah Kirana suka negur nggak?” 
P : “Pernah tapi nggak sering terus nanti bilang ke bu Dyah” 
 
Sumber         : Lanang 
Tanggal/Waktu : 15 Mei 2019, pukul 11.04 WIB 
Tempat : Ruang kelas L2 
 
P : “Lanang mbak Tsania mau tanya-tanya nih sama Lanang, mau nggak?” 
S : “Iya mau” 
P : “Lanang kalo dapet tugas dari bu Dyah dikerjain nggak?” 
S : “Biasanya lari-lari main, tapi dikerjain sampe selesai” 
P : “Kalo dapet hukuman dari bu Dyah mau?” 
S : “Mau terima kalo salah” 
P : “Kalo pinjem barang temen bilang nggak?  
S : “Kadang-kadang bilang kalo mau minjem nanti tapi balikin, kadang-kadang 
nggak soalnya pada nggak mau minjemin” 
P : “Kalo ada salah sama temen minta maag nggak?” 
S : “Minta maaf kalo salah” 
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P : “Kalo ada temennya yang salah Lananf tegur nggak?” 
S : “Biarin aja, bukan urusan koq” 
 
Wawancara Guru Pendamping 
Nama        : Ibu Nita (Orangtua Galih) 
Tanggal/Waktu : 14 Mei 2019, pukul 11.34 WIB 
Tempat : Ruang Kelas L2 
 
P : “Ibu mohon bisa minta waktunya untu kami wawancarai?” 
S : “Iya mbak silahkan”  
P : “Ibu mau tanya menurut ibu, ibu Dyah dalam memberikan teladan kepada 
anak-anak bagaimana ya? Apakah sudah memberikan contoh yang baik untuk 
anak-anak?: 
S : “Sudah ya kalau menurut saya, bu Dyah bagus dalam memberikan contoh 
pada anak-anak” 
P : “Untuk peran beliau sebagai guru dalam menumbuhkan karakter tanggung 
jawab pada anak-anak bagaimana bu?” 
S : “Sangat berperan bu Dyah juga bagus.” 
P : “Menurut ibu pembelajaran yang sudah dilakukan bu Dyah pengaruh  
dalam membentuk sikap tanggung jawab atau tidak?” 
S : “Berpangaruh ya karena anak-anak jadi bertanggung jawab dalam menjaga 
lingkungan”. 
P : “Ibu sebagai wali murid dalam pandangan ibu fasilitas sekolah ini 
bagaiman?” 
S : “Menurut saya sudah terfasilitasi ya, dan untuk anak berkebutuhan khusus 
juga sudah tepat kalau bersekolah di sekolah alam, apalagi kalau anak saya 
sedang tidak terkontrol emosinya dan sedang tidak fokus atau bosan. 
P : “ Menurut ibu pembelajaran yang sudah diterapkan bu Dyah berinspiratif 
atau tidak?” 
S : “Bu Dyah kreatif dan sering banyak ide-ide” 
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Nama : Pak Ade (Guru Pendamping Giovanni) 
Tanggal/Waktu : 14 Mei 2019, pukul 11.52 WIB 
Tempat : Ruang perpustakaan SD  
 
P : “Pak Ade mau minta waktunya bentar untuk wawancara” 
S : “Iya mbak silahkan, di perpustakaan aja ya mbak” 
P : “Iya pak nggak papa” 
P : “Begini pak mau tanya ini mengenai bu Dyah, kira-kira menurut bapak bu 
Dyah sudah menjadi teladan yang baik belum ya pak” 
S : “Sudah mencontohkan yang baik menurut saya” 
P : Peran bu Dyah sendiri dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab 
bagaimana pak?” 
S : “Peran guru bagus, karena selalu mengingatkan anak-anak” 
P : “Untuk sikap tanggung jawab sendiri pak, menurut bapak pembelajaran 
yang diterapkan bu Dyah bengaruh atau tidak pak dalam membentuk sikap 
tanggung jawab?” 
S : “Berpengaruh karena tanggung jawab sudah nampak pada Gio, apalagi Gio 
dulu masih nggak kekontrol mbak, biasanya kalo lagi tantrum saya izin ke bu 
Dyah keluar kelas dengan Gio, waktu sebelum saya yang jadi guru pendamping 
Gio itu sering buang makanan katanya, tapi kalo sekarang sudah nggak” 
P : “Kalau fasilitas sekolah pak, menurut bapak untuk anak sepesrti Gio 
fasilitas yang disediakan sekolah bagaimana pak?”, dan sekolah ini juga kan 
termasuk sekolah alam ya pak”  
S : “Menurut saya sudah terfasilitasi kalau untuk anak autis seperti Gio. Dan 
Gio kan anaknya gampang bosan jadi di sekolah ini sudah pas, karena ya tadi 
kalo lagi ngerjain tugas sudah nggak mau dia bakal main-main di luar” 
P : “Untu penerapan bu Dyah dalam pembelajaran yang inspiratif, menarik, 
kreatif dan inovatif sudah atau belum pak?” 
S : “Sudah bagus karena bu Dyah sering membuat prakarya seperti yang 




E. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data: Observasi, Wawancancara 
Hari/tanggal : Rabu, 27 Februari 2019 
Jam   : 09.00 WIB 
Lokasi   : Halaman SD Jogja Green School 
Sumber Data : Ibu Nina, Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Rabu tanggal 27 Februari 2019, Peneliti melakukan pra observasi 
ke SD Jogja Green School. Kemudian peneliti bertemu dengan ibu Eny 
selaku Kepala PKBM Jogja Green School dan membicarakan maksud 
kedatangan ke sekolah tersebut. Lalu ibu Eny pun meminta peneliti untuk 
bertemu secara langsung dengan kepala sekolah SD Jogja Green School. 
Peneliti pun menemui kepala sekolah SD tersebut yaitu ibu Nina. Peneliti 
pun melakukan wawancara dan meminta izin kepada ibu Nina bahwa 
peneliti hendak melakukan penelitian di SD tersebut. Dan peneliti 
mengungkapkan alasan mengambil SD Jogja Green School sebagai tempat 
penelitian. Ibu Nina pun mengizinkan dan mempersilahkan peneliti untuk 
melakukan observasi. Pada saat observasi peneliti melihat para peserta 
didik kelas II melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas. Maka 
peneliti pun menghampiri wali kelas II, dan berbincang mengenai kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Wali kelas II tersebut bernama 
ibu Dyah. Peneliti pun bertanya kepada ibu Dyah bersediakah menjadi 
informan dalam penelitian yang akan dilakukan. Dan ibu Dyah pun 
bersedia. Selanjutnya peneliti pun melanjutkan observasi pembelajaran 
yang dilaksanakan peserta didik kelas II. Pada saat observasi materi yang 
sedang dipelajari oleh peserta didik adalah membuat pot hias dari botol 
bekas. Kemudian pot tersebut diwarnai dengan cat air sesuai warna yang 
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dihendaki peserta didik. Lalu setelah pot tersebut selesai diwarnai, guru 
meminta peserta didik untuk dijemur terlebih dahulu agar cepat 
mengering. Pembelajaran yang dilaksanakan peserta didik kelas II tersebut 
terlihat tampak menyenangkan dan peserta didik tidak merasa bosan 
karena pembelajaran yang diciptakan guru sesuai kemampuan peserta 
didiknya. Peserta didik kelas II hanya berjumlah 4 orang, karena SD Jogja 
Green School tidak hanya menerima peserta didik pada umumnya tetapi 
anak berkebutuhan khusus pula, sehingga jumlah peserta didik harus 
50:50. Jika anak berkebutuhan khusus terdapat 2 orang maka anak normal 
juga berjumlah 2 orang. Karena melihat peserta didik yang berbagai 
macam membuat peneliti semakin tertarik melakukan penelitian di sekolah 
tersebut. Dan peneliti pun hendak melakukan penelitian bagaimana cara 
guru mengondisikan peserta didik serta memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi yang diajarkan meskipun berbeda-beda gaya belajar dan 
karakternya. 
B. Interpretasi Data 
Dari hasil wawancara peneliti mendapatkan hasil tentang konsep 
pembelajaran, visi misi, dan bagaimana cara guru mengondisikan peserta 
didik ketika di alam terbuka. Dan dari hasil observasi ppeneliti 
menemukan bahwa cara guru menerapkan pembelajaran berbasis alam 
membuat peserta didik senang dan tidak bosan. 
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Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/tanggal : Kamis, 28 Februari 2019 
Jam   : 08.15 WIB 
Lokasi   : Halaman dan Ruang Kelas SD Jogja Green School 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Kamis, 28 Februari 2019 peneliti kembali ke SD untuk melakukan 
observasi pada awal masuk pelajaran peserta didik dibiasakan membaca 
buku terlebih dahulu selama 15 menit atau 1 cerita buku. Dan buku yang 
dibaca oleh peserta didik mayoritas adalah buku cerita anak-anak. Setelah 
kegiatan membaca selesai guru memulai pembelajaran dengan mengulang 
pembelajaran yang sebelumnya. Kemudian peserta didik melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan melanjutkan materi yang sebelumnya. Dan 
pada materi sebelumnya peserta didik membuat pot hias. Pada hari ini 
peserta didik belajar untuk menanam pohon mint. Lalu peserta didik pun 
ke belakang halaman sekolah untuk mencari tanah yang gembur untuk 
digunakan menanam pohon mint yang dimasukkan kedalam pot hias. 
Setelah menanam peserta didik mencatat kegiatan yang dilakukan pada 
hari tersebut kedalam lembar kerja yang telah disediakan guru. Pada saat 
melakukan pembelajaran guru mengajak peserta didik untuk lebih 
mengenal alam sekitarnya. Dan mencintai serta menjaga lingkungan alam 
sekitar. 
B. Interpretasi Data 
Hasil observasi yang didapatkan peneliti adalah pembelajaran 
berbasis alam menumbuhkan rasa tanggung jawab menjaga lingkungan 
alam sekitar. Dan bagaimana cara guru agar peserta didik lebih memahami 




Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Hari/tanggal : Selasa, 30 April 2019 
Jam   : 08.15 WIB 
Lokasi   : Halaman dan Ruang Kelas SD Jogja Green School 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
 Hari selasa tanggal 30 April peneliti kembali ke SD untuk 
melanjutkan penelitian. Pada hari tersebut saat tiba di sekolah peneliti 
langsung menuju ke kelas. Saat didapi suasana kelas masih sepi karen 
beberapa peserta didik yang belum tiba di sekolah. Awal kegatan 
pembelajaran peserta didik tanpa di suruh langsung mngembil buku untuk 
membaca. Jika ada beberapa peserta didik yang baru tiba di sekolah 
mereka pun langsung mengambil buku dan membacanya. Setelah selesai 
membaca peserta didik menghadap ke guru satu-persatu untuk mereview 
bacaan, dan guru bertanya mengenai apa yang dibaca oleh mereka dan 
mengajukan pertanya seperti “Apa hikmah bisa diambil dari cerita yang 
kamu baca?”. Peserta didik pun menjawab sesuai dengan pemahaman 
mereka melalui cerita yang ada di buku tersebut. Setelah kegiatan 
membaca selesai peserta didik melakukan kegiatan English time yaitu 
belajar bahasa Inggris. SD Jogja Green School membiasakan peserta 
didiknya untuk berbicara bahasa Inggris karena sekolah tersebut sering 
dikunjungi mahasiswa dari luar negeri dan para turis yang sedang 
melakukan penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan snack time. Setelah 
jam istirahat berakhir peserta didik memulai pelajaran yaitu mempelajari 
tema 8 subtema 3 (aturan keselamatan di perjalanan). Guru meminta 
peserta didik untuk membaca teksa yang ada dibuku tematik kemudian 
diminta untuk mengamati gambar. Setelah selesai membaca dan 
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mengamati guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi tentak isi teks 
bacaan tersebut. Selanjutnya setelah kegiatan diskusi berakhir guru 
meminta siswa mengerjakan soal tentang waktu dengan acuatn kalender. 
Lalu peserta didik mengerjakan tugas tersebut. Dan ada beberapa peserta 
didik yang bermain-main guru menegurnya dan memberi sanksi, peserta 
didik tersebut sempat menolak tetapi pada akhirnya ia menerima dan 
mengakui kesalahannya. Tugas mengerjakan soal selesai peserta didik 
melanjutkan membuat kreatifitas buah tangan yaitu membuat bracelet dari 
benang polyester. Kagiatan ini melatih peserta didik untuk sabar dalam 
membuatnya. Meskipun beberpa anak berkebutuhan khusus sulit 
melakukannya tetapi tetap dibantu oleh guru pendamping mereka dan guru 
tetap mengawasi serta memberikan arahan cara membuatnya. 
 
B. Interpretasi Data 
 Hasil observaasi tersebt adalah peserta didik mengerti tugasnya 
tanpa disuruh oleh guru. Dan ketika ada peserta didik yang tidak fokus 
pada pelajaran guru menegur dan memberikan sanksi, peserta didik 
tersebut pun menerima dan mengakui kesalahannya. Dalam melaksanakan 
kegiatan pebelajaran menunnjukan adanya penggunaan strategi inkuiri dan 
bu Dyah termasuk guru yang kreatif dan inovatif karena mengajak peserta 
didiknya membuat kreatifitas untuk mengisi jam kosong pelajaran.  
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Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 
Jam   : 09.00 WIB 
Lokasi   : Hutan Bakau Wanatirta Kulon Progo 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Kamis 2 Mei 2019, Peneliti mengikuti kegiatan sekolah yaitu 
outing class. Kegiatan tersebut dilakukan di hutan bakau Wanatirta daerah 
Kulon Progo. Outing class tersebut merupakan kegiatan bulanan yang 
mana peserta didik melakukan pengamatan terhadap tumbuhan atau hewan 
yang mereka temukan di hutan bakau. Kemudian dari hasil pengamatan 
peserta didik mencatat di dalam lembar kerja. Setelah kegiatan 
pengamatan selesai seluruh guru dan peserta didik SD Jogja Green School 
bermain ditepi pantai yang kebetulan berdekatan dengan hutan bakau. Lalu 
kegiatan dilanjutkan dengan istirahat, sholat dan makan siang. Setelah 
seluruh kegiatan selesai seluruh gur dan peserta didik kembali ke sekolah. 
Kegiatan ini dilaksanakan bertujuan agar peserta didik dapat mengenal 
baik tumbuhan dan hewan yang hidup di hutan bakau, serta peserta didik 
belajar bagaimana menjaga lingkungan. Ibu Dyah selaku guru kelas II 
memanfaatkan moment ini dengan mengajarkan materi yang telah 
dipelajari oleh peserta didik kelas II tentang keselamatan berkendara yang 
terdapat dalam Tema 8 subtema 3 dan 4. Peserta didik diingat bagaimana 
penting menjaga keselamatan. Dan pada saat kegiatan outing class guru 
dan peserta didik berkendara dengan menggunakan bus umum. Ibu Dyah 
mengingatkan kepada peserta didik agar menjaga keselamatan dengan 
duduk yang tenang di kursi masing-masing, dan tidak bersenda gurau 
ketika di dalam bus. 
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B. Interpretasi Data 
Hasil penelitian pada saat kegiatan outing class guru menggunakan 
strategi pembelajaran melalui pengalaman. Karena dilihat dari proses 
pelaksananaan kegiatan peserta didik turun secara langsung mencoba 






Catatan Lapangan 5 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/tanggal : Rabu, 8 Mei 2019 
Jam   : 09.15 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas L2 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Peneliti kembali ke sekolah untuk melakukan penelitain. Pada hari 
rabu kegiatan di SD Jogja Green School peserta didik berkebun dengan 
menyirami tanaman yang sudah mereka tanam. Kegiatan ini dilakukan 
agar peserta didik bisa lebih mencintai lingkungannya dan dapat merawat 
serta menjaga tumbuhan yang mereka tanam. Kegiatan ini guru tidak 
berkontribusi sepenuhnya karena peserta didik sudah biasanya melakukan 
kegiatan berkebun tanpa di damping guru. Tetapi guru tetap mengawasi 
peserta didiknya dari jauh. Setelah kegiatan berkebun selesai seluruh 
peserta didik kembali ke kelas masing-masing untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Di kelas L2 peserta didik diminta guru untuk 
membaca teks yang ada di buku tematik. Dan selanjutnya guru 
mengajukan pertanyaan kepada setiap peserta didik sesuai dari bacaan teks 
tersebut. Setelah itu guru mengajak siswa mengamati gambar dan 
berdiskusi. Kemudian guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
mewawancarai guru atau karyawan yang ada di SD Jogja Green School 
tentang aturan keselamatan berkendara. Tugas ini melatih peserta didik 
untuk percaya diri dan berani dalam bertanya, dan juga agar bisa saling 
mengenali para penduduk SD Jogja Green School. Setelah tugas 
wawancara selesai peserta didik mempersentasikannya hasil wawancara 
yang didapat secara bergantian ke depan kelas. Kemudian guru 
menyimpulkan tentang aturan keselamatan berkendara sesuai hasil 
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wawancara dan diskusi peserta didik. Dan diakhir pembelajaran guru 
meminta peserta didik untuk membawa sikat gigi bekas dan sisir. 
 
B. Interpretasi Data 
Hasil dari observasi kali ini peserta didik sudah menunjukkan 
adanya sikap tanggung jawab dalam menjaga lingkungan alam. Dan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan guru menggunakan strategi 
inkuiri jika ditinjau dari hasil pengamatan peneliti. Guru juga melatih 
peserta didik untuk berani bertanya dan mengenal para guru atau karyawan 





Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu, 8 Mei 2019 
Jam   : 11.35 WIB 
Lokasi   : Halaman SD Jogja Green School 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Pada hari rabu tanggal 8 Mei 2019 peneliti melakukan wawancara 
kepada guru mengenai rancangan pembelajaran. Peneliti meminta izin 
terlebih dahulu kepada ibu Dyah selaku guru kelas, dan beliau 
mengizinkan. Karena penelitian tersebut dilakukan di ruang kelas dan pada 
saat lunch time peneliti dan guru lumayan terganggu dengan peserta didik 
yang bermain di dalam kelas. Kemudian guru meminta peserta didik untuk 
turun ke bawah makan siang dan menegur peserta didik untuk tidak 
bermain di dalam kelas. Semua peserta didik pun mengikuti perkataan 
guru. Lalu peneliti pun melanjutkan pertanyaan dan guru menjawab 
seadanya. Setiap pertanyaan yang diajukan peneliti dan guru 
menggunakan bahasa tak formal akan Susana terlihat santai. Karena 
pertanyaan membahas tentang rancangan pembelajaran, guru menjelaskan 
bahwa SD Jogja Green School berbeda dengan SD pada umunya. Dalam 
rancangan pembelajaran SD Jogja Green School menggunakan weekly 
lesson plan. Dan pada penulisannya juga berbeda jauh dengan rancangan-
rancangan pembelajaran pada umumnya yang digunakan oleh guru pada 
tingkat dasar. Karena rancangan pembelajaran yang digunakan guru SD 
Jogja Green School hanya menyebutkan indikator pembelajaran dan 
deskripsi kegiatan pembelajaran. Kemudian guru memberikan file weekly 




B. Interpretasi Data 
Hasil yang didapatkan dari wawancara bersama ibu Dyah bahwa 
rancangan pembelajaran yang digunakan SD Jogja Green School berupa 
weekly lesson plan yang mana peneliti mengharapkan dalam rancangan 
pembelajaran guru menyebutkan strategi, metode dan media pembelajaran. 
Akan tetapi guru tidak menyebutkan secara langsung dan tetap dalam 





Catatan Lapangan 7 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/tanggal : Kamis, 9 Mei 2019 
Jam   : 09.00 WIB 
Lokasi   : Halaman SD Jogja Green School 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Hari kamis tanggal 9 Mei 2019, peneliti kembali mengunjungi SD 
Jogja Green School untuk melakukan penelitian. Pada hari tersebut 
kegiatan yang dilakukan di SD Jogja Green School sebelum kegiatan 
pembelajaran adalah menari. Semua peserta didik menuju ke pendopo 
untuk berlatih menari. Kegiatan ini dilakukan untuk mangajarkan peserta 
didik mencintai budaya. Semuaa pesrta didik menari mengikuti intruktur 
tari yang dihadirkan dari luar sekolah. Setiap peserta didik dengan 
seksama mengikuti tarian tersebut dan guru tetap mengawasi. Setelah 
kegiatan menari selesai peserta didik melanjutkan dengan snack time. 
Kemudian setelah jam istirahat berakhir peserta didik kembali ke kelas 
masing-masing melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada awal kegiatan 
pembelajaran di kelas L2 guru mengajak peserta didik untuk mereview 
materi pembelajaran sebelumnya. Kemudian guru memberikan tugas dan 
mengerjakan bersama-sama soal latihan tentang menjaga keselamatan. 
Setelah pembelajaran materi selesai guru mengajak peserta didik untuk 
keluar kelas. Di luar kelas guru mempersiapkan kertas hvs putih dan cat 
berwarna warni uang sudah di beri air. Lalu guru menjelaskan kepada 
peserta didik kegiatan yang akan dilakukan dan bertanya apakah seluruh 
peserta didik membawa sikat gigi bekas dan sisir. Kemudian guru mngajak 
peserta didik untuk membuat kreasi hiasan dinding dengan cetakan rumah 
gadang yang sudah dibuat oleh guru. Guru mempraktekan cara membuat 
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hiasan dengan cetakan rumah gadang. Awal mula guru memilih warna dari 
cat air yang disediakan dengan memasukan bulu sikat gigi pada salah satu 
cat warna. Kemudian air dadi cat warna ditiriskan lalu digosokan diatas 
sisir dan dibawahnya sudah terdapat kertas hvs yang diatasnya terdapat 
cetakan rumah gadang. Peserta didik pun mengikuti apa yang guru 
lakukan. Setelah dirasa ciprtan pada kertas hvs tersebut sudah cukup maka 
cetakan rumah gadang diangkat. Akhirnya pada kertas hvs tersebut 
terdapat cipratan dari cat air yang berbentuk rumah gadang. Setelah 
seluruh peserta didik menyelesaikan hasil karyanya guru meminta salah 
satu peserta didik menjemur kertas tersebut agar cepat kering dan peserta 
didik yang lai membereskan perlengkapan yang telah digunakan saat 
membuat kreasi.  
B. Interpretasi Data 
Hasil observasi adalah Sekolah mngajarkan pada peserta didik 
untuk membudayakan menari dan mencintai budaya sendiri. Dan ibu Dyah 
merupakan guru yang kreatif karena melakukan kegiatan yang bersifat 
kreatifitas sehingga tidak membuat bosan peserta didik. Dan juga peserta 
didik diajarkan untuk menjaga kebersihan dan peserta didik melaksanakan 




Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Jam   : 09.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas L2 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Hari senin tanggal 13 Mei 2019, peneliti kembali melakukan 
penelitian ke SD Jogja Green School. Pada hari senin sebelum kegiatan 
belajar mengajar berlangsung seluruh peserta didik berkumpul di ruang 
kelas I untuk mendongeng. Salah satu peserta didik maju di depan kelas 
untuk bercerita di depan teman-temanya. Dan kemudian dari mendongeng 
tersebut guru menanyakan kepada peserta didik inti dan hikmah dari cerita 
yang telah dibacakan. Kegiatan ini dilakukan untuk melatih peserta didik 
gemar membaca dan mendengarkan cerita dengan tokoh yng mengajarkan 
adanya pendidikan karakter. Setelah kegiatan mendongeng selesai peserta 
didik istirahat dan waktunya snack time. Kemudian seluruh peserta didik 
kembali ke kelas masing-masing. Pada hari senin dikarenakan materi di 
kelas L2 telah menyelesaikan materi maka guru mereview materi dan 
melakukan paper party. Paper party yang dilakukan guru bersifat seperti 
ujian dan pengganti ujian semester, karena di SD Jogja Green School tidak 
menerapkan ujian agar peserta didik tidak merasa terbebani sehingga 
peserta didik tetap nyaman ketika di dalam kelas. Dan juga dikarenakan 
SD Jogja Green School merupakan sekolah inklusi yang didalamnya 
terdapat anak-anak berkebutuhan khusus. Jika diterapkan ujian maka anak-
anak tersebut akan sulit mengikutinnya. Setelah paper party selesai peserta 
didik diperbolehkan istirahat dan lunch time. Tetapi dalam mengerjakan 
tugas paper party ada salah satu peserta didik yang lambat dalam 
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mengerjakannya karena tidak belajar pada sebelumnya, sehingga ia 
kesulitan dalam mengerjakan. Setelah seluruh kegiatan selesai peserta 
didik diperbolehkan pulang. Dikarenakan pada saat itu bertepatan deng 
bulan Ramadhan sehingg semua peserta didik dipulangkan lebih awal. 
B. Interpretasi Data 
Hasil observasi SD Jogja Green School melatih peserta didiknya untuk 





Catatan Lapangan 9 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Jam   : 11.30 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas L2 
Sumber Data : Ibu Dyah 
A. Deskripsi Data 
Senin 13 Mei 2019, Peneliti melakukan wawancara kepada ibu 
Dyah selaku guru kelas II untuk melengkapi data penelitian, dan pada saat 
itu peneliti menanyakan terkait pelaksanaan pembelajaran dan dampak 
mengenai pembelajaran berbasis alam terhadap sikap tanggung jawab. 
Dalam jawabannya ibu Dyah telah melaksnaka pembelajaran berbasis 
alam dengan baik dengan memberikan pengalaman langsung untuk peserta 
didik dan pembelajaran tersebut berdampak positif terhadap sikap 
tanggung jawab peserta didik. Bu Dyah menerangkan bahwa setiap 
perkembangan anak telah dicatat dalam biwara. Pada awalnya peneliti 
belum mengerti apa itu biwara sehingga guru menjelaskan bahwa biwara 
merupakan catatan perkembangan peserta didik selama di sekolah dan 
diserahkan kepada wali murid setiap 3 bulan sekali. Kemudian peneliti 
meminta file biwara untuk melengkapi data penelitian. 
B. Interpretasi Data 
Hasil wawancara menunjukkan ibu Dyah selama pelaksanaan 
pembelajaran sering menggunakan strategi pembelajaran melalui 
pengalaman. Dan peneliti medapatkan dokumntasi biwara dari ibu Dyah 
untuk melengkapi data.  
 165 
 
Catatan Lapangan 10 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 
Jam   : 09.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas L2 
Sumber Data : Ibu Dyah dan Peserta Didik 
A. Deskripsi Data 
Selasa 14 Mei 2019, Peneli kembali berkunjung ke SD Jogja Green 
School untuk melakukan penelitian. Pada awal kegiatan peserta didik kelas 
II langsung menuju perpustakaan untuk melaksanakan paper party dengan 
tugas reading. Guru meminta peserta didik untuk membaca satu persatu 
dan menjelaskan inti dari cerita yang telah dibaca. Kemudian dilanjutkan 
dengan mengerjakan tugas di dalam kelas. Peneliti ke sekolah untuk 
melengkapi data yaitu mewawancarai guru pendamping. 
B. Interpretasi Data 





Catatan Lapangan 11 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 
Jam   : 10.00 WIB 
Lokasi   : Ruang kelas L2 
Sumber Data : Ibu Rita 
A. Diskripsi Data 
Selasa 14 Mei 2019, peneliti menemui ibu Rita selaku guru 
pendamping dan juga orangtua dari Galih. Pada saat hendak wawancara 
peneliti bertanya kepada ibu Rita untuk bersedia atau tidak jika 
diwawancarai. Dan ibu bersedia dan mempersilahkan peneliti untuk 
mewawancarai. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada ibu Rita terkait 
Galih yang merupakan anak berkebutuhan khusus dan juga tentang ibu 
Dyah selama mengajar di L2. Ibu Rita menjelaskan awal Galih masuk dan 
alasannya di sekolahkan di SD Jogja Green School. Kemudian 
mengungkapkan bahwa ibu Dyah termasuk guru yang telan dan berperan 
aktif dalam menumbuhkan karakter sikap tanggng jawab terhadap peserta 
didik. Ibu Rita juga menggungkapkan bahwa ibu Dyah merupakan guru 
yang kreatif dan inovatif krena sering memunculkan ide-ide baru. Dan 
menurut ibu Rita menyekolahkan anaknya di SD Jogja Green School 
dianggap sudah tepat karena SD sudah memfasilitasi kegiatan 
pembelajaran yang berbasis alam dengan baik. 
B. Interpretasi Data 
Hasil wawancara mengungkapkan bahwa menurut ibu Rita guru 
kelas sudah menjadi teladan yang biak bagi peserta didik dan merupakan 
guru yang kreatif serta inovatif. Sekolah juga sudah memfasilitasi 




Catatan Lapangan 12 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 
Jam   : 11.00 WIB 
Lokasi   : Perpustakaan SD Jogja Green School 
Sumber Data : Bapak Ade (Guru Pendamping Giovanni) 
A. Diskripsi Data 
Selasa 14 Mei 2019, pada pukul 11.00 peneli menemui pak Ade 
selaku guru pendamping dari Giovanni. Peneliti meminta waktu pak Ade 
untuk bersedia atau tidak diwawancarai. Dan pak Ade menyetujuinya lalu 
mengajak peneliti untuk mewawancarainya di perpustakaan saja agar tidak 
terganggu pleh peserta didik. Kemudia peneliti pun mulai mengajukan 
pertanyaan kepada pak Ade mengenai perkembangan Giovanni dan juga 
terkait bu Dyah sebagai pengajar. Pak Ade menjelaskan awal menjadi guru 
pendamping Giovanni dikarenakan mendapat tawaran dari ibu Dyah yang 
merupakan teman kampusnya saat berkuliah dulu. Awal mula pak Ade 
mulai mencoba emahami karakter Gioanni dan lambat laun Giovanni 
sudah mengalami banyak perubahan ketika bersama beliau. Dan 
perubahan tersebut tdak terlepas pula dari peran bu Dyah sebagai pengajar 
di kelas II. Setelah itu peneliti bertanya tentang bagaimana pembelajaran 
yang diterapkan bu Dyah dan keteladan beliau. Pak Ade mengungkapkan 
bahwa sebagai pendidik pembelajaran yang berbasis alam diterangkan bu 
Dyah sudah bagus. Karena peserta didik bisa mengikuti pelajaran hanya 
saja kepada Giovanni bu Dyah terlalu keras. Dan juga bu Dyah dianggap 
sudah menjadi contoh yang baik bagi peserta didik. Dan menurut pak Ade 
sekolah juga memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang berbasis alam 
sudah cukup bagus terutama untuk anak berkebutuhan khusus. Sekolah 
 168 
 
alam merupakan tempat yang tepat untuk menyekolahkan anak 
berkubutuhan khusus. Karena anak tidak akan cepat bosan dan lingkungan 
juga mendukung. 
B. Interpretasi Data 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa menurut pak Ade selama 
guru menerapkan pembelajaran berbasis alam sangat bagus untuk anak 
berkebutuhan khusus karena salah satu contohnya Giovanni mulai 
mengalami perubahan dalam sikap tanggung jawab. Dan juga Bu Dyah 
sudah dianggap guru yang teladan dan baik. 
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Catatan Lapangan 13 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Jam   : 09.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Tamu SD Jogja Green School 
Sumber Data : Ibu Nina (Kepala Sekolah) 
A. Deskripsi Data 
Rabu 15 Mei 2019, peneliti mengunjungi SD untuk melengkapi 
data penelitian. Salah satunya peneliti menemui kepala sekolah untuk 
meminta waktu wawancara. Ibu Nina pun mempersilahkan dan menerima 
dengan baik. Penelitia kemudian mengajukan pertanyaan ke bu Nina 
terkait sekolah dan Ibu Dyah sebagai guru kelas II. Ibu Nina menjawab 
sesuai dengan pengamatan beliau selama ini. Untuk alasan SD Jogja Green 
School betemakan sekolah alam karena ingin menciptakan Susana belajar 
yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat 
mengikuti pembelajaran. Dan menurut ibu Nina dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis alam bu Dyah sudah menerapkannya dengan baik 
dan mau banyak belajar, serta senang membuat kreatifitas untuk peserta 
didiknya. Ibu Nina mengungkapkan juga bahwa bu Dyah surat menjadi 
contoh yang baik untuk peserta didiknya dan menerapkan sikap tanggung 
jawab dengan baik. Untuk fasilitias sekolah menurut bu Nina masih perlu 
ada perkembangan karena setiap tahun peserta didik yang masuk berbeda-
beda karakternya sehingga perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana. 
B. Interpretasi Data 
Hasil dari wawancara adalah menurut ibu Nina guru kelas sudah 
menjadi contoh yang baik dan memberikan teladan yang baik dalam sikap 
tanggung jawab. Dan untuk fasilitas menurut ibu Nina masih perlu adanya 
pengembangan dan peningkatan dalam hal sarana prasarana. 
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Catatan Lapangan 15 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Jam   : 11.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas L2 
Sumber Data : Lanang (Peserta Didik) 
A. Diskripsi Data 
Pukul 11.00 WIB setelah melakukan wawancara dengan Kirana 
sebelumnya, peneliti kemudian menemui Lanang dan bertanya bersedia 
atau tidak untuk diwawancarai. Peneliti mengajukan pertanyaan yang 
sama seperti yang diajukan kepada Kirana. Lanang menjawab dengan jujur 
pertanyaan yang diajukan peneliti. Dan Lanang merasa banyak sikap 
tanggung jawab yang belum ia lakukan dengan baik. Walaupun merasa 
banyak kekurangan dalam sikap tanggung jawab ia tetap percaya diri.  
Setelah selesai melakukan wawancara peneliti meminta izin kepada guru 
dan juga kepala sekolah untuk kembali pulang dan akan kembali ketika 
data dirasa kurang lengkap. 
B. Interpretasi Data 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Lanang dalam sikap 






Weekly Lesson Plan 
PKBM Jogja Green School 
Level/Bulan/Minggu ke-  : 2/April- Mei/5- 1 
Tema     : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Subtema    : 3/ Aturan Keselamatan di Perjalanan 
 Hari 










serta tanda titiK 

















Tuhan, nama orang, 
nama agama), serta 
tanda titik dan tanda 


























Tuhan, nama orang, 
nama agama), serta 
tanda titik dan tanda 





aturan tata tertib 









































 Mengenal karya 
imajinatif dua dan 
tiga dimensi. 
 











































3. Reading time 
4. Dongeng 











3. Reading time 
4. English time 
5. Snack time 

















4. Snack time 















ada di buku 





















7. Siswa diajak 
berdiskusi 
tentang isi teks 
bacaan yang 
sudah dibaca 













































tentang aturan  
berjalan ketika 
di tempat yang 
becek dan 
berlumpur 





















































ada di dalam 
buku tematik 
12. Lunch time 
Kegiatan penutup: 








































Catatan SBdP belum dapat 
terlaksana. SBdP 




  Materi PJOK 
dilaksanakan ketika 
jogging tanpa masuk 
air. 
  
Yogyakarta, 28 April 
2019 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah             Guru Kelas  
 






Weekly Lesson Plan 
PKBM Jogja Green School 
Level/Bulan/Minggu ke-  : 2/Mei/2 
Tema     : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Subtema    : 4/ Menjaga Keselamatan di Perjalanan 
 Hari 










Tuhan, nama orang, 
nama agama), serta 
tanda titik dan tanda 


















Tuhan, nama orang, 
nama agama), serta 
tanda titik dan tanda 


















Tuhan, nama orang, 
nama agama), serta 
tanda titik dan tanda 





aturan  tata tertib 












Tuhan, nama orang, 
nama agama), serta 
tanda titik dan tanda 




































aturan tata tertib 









alam dan buatan 
dalam berkarya. 




































18. Reading time 
19. English time 
20. Snack time 












23. Siswa diajak 
berdiskusi 












4. Snack time 
5. Siswa membaca 
teks pendek 


























4. Snack time 
5. Siswa membaca 
teks pendek 
yang ada di 
tematik 





ketika di pasar 
















19. Snack time 




tentang fun fact. 
Siswa diminta 
untuk menulis 



































































































































Catatan  Pembelajaran ke 1 
sudah digunakan untuk 
Project. 
SBdP belum terlaksana, 




dinding gambar Rumah 
Gadang. 
Mereview materi 
karena materi sudah 
habis 
  
              Yogyakarta, 5 Mei 2019 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah             Guru Kelas 














































































































































LAMPIRAN III. IZIN PENELITIAN 
A. Surat Izin Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
B. Surat Permohonan Izin Penelitian ke Sekolah 

























LAMPIRAN IV. SYARAT ADMINISTRASI 
A. Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
B. Bukti Seminar Proposal 
C. Kartu Bimbingan Skripsi 
D. Sertifikat OPAK 
E. Sertifikat SOSPEM 
F. Sertifikat User Education 
G. Sertifikat Magang II 
H. Sertifikat Magang III 
I. Sertifikat ICT 
J. Sertifikat Lectora 
K. Sertifikat PKTQ 
L. Sertifikat TOEC 
M. Sertifikat IKLA 
N. Sertifikat KKN 
O. Surat Perubahan Judul Skripsi 





A. Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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F. Sertifikat User Education 
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I. Sertifikat ICT 
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